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Abstract. This study aims to examine the significance of the influence of personal
factors and organizational factors on the commitment of employees of the back office
division of PT Bumi Menara Internusa Lamongan. The population in this study were
employees of the back office division of PT Bumi Menara Internusa Lamongan. The
sampling technique is a saturated sample and meets the criteria to be tested by 65
employees. Data analysis used multiple linear regression analysis. The results of the t-
test indicate that personal factors and organizational factors have a significant positive
effect on employees of the back office divison of PT Bumi Menara Internusa
Lamongan.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh faktor pribadi
dan faktor organisasional terhadap komitmen karyawan divis back office PT Bumi
Menara Internusa Lamongan. Populas dalam penelitian ini adalah karyawan divisi
back office PT Bumi Menara Internusa Lamongan. Teknik pengambilan sampel adalah
sampel jenuh dan memenuhi Kkriteria untuk diuji sebanyak 65 karyawan. Analisis data
menggunakan analisis regres linier berganda. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa
faktor pribadi dan faktor organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap
karyawan divisi back office PT Bumi Menara Internusa Lamongan.

Kata kunci: komitmen organisasi; faktor personal; faktor organisasional

LATAR BELAKANG

Persaingan yang terjadi di era globalisas dunia saat ini, ditandai dengan mulai
terbukanya persaingan di segala bidang yang merupakan tantangan bagi pelaksanaan
pembangunan bangsa Indonesia. Perusahaan harus mampu menjamin kesegjahteraan
tenaga kerjanya guna tenaga kerja tersebut bersedia menjadi pondasi dan aat

perusahaan untuk tetap dapat bertahan atau bahkan berkembang sesuai dengan visi misi
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perusahaan (Saragih, 2021). Hal ini menyiratkan bahwa pentingnya menjaga SDM
untuk keberlangsungan perusahaan, namun bukan hanya menjaga SDM sgja,
perusahaan juga harus membuat upaya-upaya untuk menumbuhkan loyalitas dalam diri
karyawan sehingga dari loyalitas tersebut tenaga kerja bersedia untuk menanamkan
komitmen dalam dirinya yang bermanfaat juga untuk komitmen organisasi. Menurut
Sari dan Brodoastuti (2012) komitmen organisasional ialah nilai organisasi seperti
untuk diri sendiri atau karyawan itu sendiri. Karyawan bersedia untuk menambahkan
usaha dan pengorbanan demi untuk kebaikan organisasi. Masalah organisas juga
merupakan masalah yang perlu dipikirkan oleh pekerja,oleh karena itu karyawan akan
merasakan hubungan yang rapat antara dirinya dan organisasi. Karyawan akan
menunjukkan kesetiaan terhadap organisasinya, merasa terancam apabila organisas
atau institusinya itu meneriman kecaman, dilanda permasalahan dan sebagainya. Sari
dan Brodoastuti (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa komitmen
organisas karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor personal dan faktor organisas.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2020) serta
penelitian Nasfi et a. (2020) yang menemukan bahwa faktor personal dan faktor

organisas dapat meningkatkan komitmen organisasi karyawan.

Faktor personal adalah faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang mencakup
motivasi, pengaruh lahir dari keturunan dan kemampuan dasar secara individu (Saragih,
2021). Menurut Sopiah (2008: 164) faktor personal dari dalam diri karyawan
merupakan harapan yang diinginkan dalam pekerjaan, karyawan mau melaksanakan
pekerjaan karena ingin mencapai sesuatu, misalnya mendapatkan kompensasi sehingga
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya serta prestas yang tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa apabila faktor personal karyawan tinggi maka karyawan tersebut
juga akan menperoleh komitmen organisasi yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Brodoastuti (2012) mendapatkan hasil bahwa faktor personal berpengaruh
positif dan signikan terhadap komitmen organisasi karyawan. Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat Saragih (2021), Akbar (2019), Harmawan (2020), serta Nasfi et
al. (2020).

Faktor organisasional merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan
untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi (Sari
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dan Brodoastuti, 2012). Menurut Sopiah (2008:164), faktor organisas akan
mempengaruhi komitmen organisasi dengan cara seberapa besar organisasi memberikan
perhatian dan pemberian tugas kepada karyawan. Semakin sesuai faktor organisasional
karyawan, maka akan semakin tinggi komitmen organisasiona karyawan terhadap
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Brodoastuti (2012) mendapatkan
hasil bahwa faktor organisasional berpengaruh positif dan signikan terhadap komitmen
organisas karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Saragih (2021),
Harmawan (2020), serta Nasfi et al. (2020).

PT Bumi Menara Internusa cabang Lamongan merupakan sebuah perusahaan
swasta yang berlokasi di J. Panglima Sudirman No. 40, Ggah, Rgosari, Kec. Deket,
Kabupaten Lamongan. Perusahaan ini adalah salah satu pengolah dan pengekspor
berbagai makanan laut. Saat ini kondis perusahaan PT Bumi Menara Internusa
khususnya divisi back office tingkat kedisiplinan serta keterlambatan datang ke kantor
yang merupakan tindakan yang paling sering dan berulang-ulang dilakukan para
karyawan. Kondisi seperti ini memperlihatkan mulai kendornya tanggung jawab dalam
mengemban tugas sebagai karyawan yang menjabat baik secara struktural maupun
fungsional, dimana berperan sebagai pengambil kebijakan dan keputusan di semua lini.
Guna mendapatkan solusi terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
manusia dengan harapan para karyawan tersebut memiliki dergjad kepuasan kerjatinggi
dan komitmen organisasional yang tinggi terhadap institusinya untuk saat sekarang dan
dimasa yang akan datang. Komitmen organisasi di PT Bumi Menara Internusa cabang
Lamongan selama ini memiliki permasalahan mengenai yaitu bahwa perusahaan kurang
memiliki kepedulian kepada karyawan dan belum adanya rasa bangga terhadap
perusahaan sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan dapat

meningkatkan komitmen yang dimiliki karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang didasarkan pada penelitian terdahulu serta
adanya masal ah pada PT Bumi Menara Internusa cabang Lamongan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor personal dan faktor
organisasional terhadap komitmen organisasi pada PT Bumi Menara Internusa cabang
Lamongan. Penelitian ini sangat menarik untuk diteliti karena jika peningkatan

komitmen organisas tidak segera dikendalikan dikhawatirkan akan mengalami dan
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menyebabkan kerugian pada organisasi seperti ketidakstabilan kondisi kerja, kerugian
biaya dan waktu yang akan berpengaruh terhadap PT Bumi Menara Internusa cabang

Lamongan.

KAJIAN TEORITIS
Komitmen Organisas

Menurut Mathis dan Jackson (2006:122) organizational commitment (komitmen
organisas) adalah tingkat sampai dimana karyawan yakin dan menerima tujuan
organisasional, serta berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi tersebut. Sedangkan
menurut Luthans (2009:224) komitmen organisasional adalah keinginan kuat untuk
tetap sebagal anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan
organisasi, keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Sopiah
(2008:155) mendefinisikan komitmen organisasional mencakup kebanggan anggota,

kesetiaan anggota, dan kemauan anggota pada organisasi.

Faktor Personal

Menurut Harmawan (2020), faktor personal adalah faktor dari dalam diri
karyawan meliputi motivasi, pengaruh keturunan dan keahlian dasar secara individu.
Berikut jenis-jenis tingkatan motivasi seseorang yaitu: Fear motivation, motivas yang
didasarkan atas ketakutan yaitu melakukan sesuatu sebab adanya rasa takut apabila
tidak dilakukan maka sesuatu yang buruk akan terjadi. Kedua, achievement motivation
karenaingin meggapai penghargaan atau sesuatu, seseorang bersedia melakukan sesuatu
sebab seseorang tersebut ingin mencapai suatu sasaran atau prestasi tertentu. Ketiga,
inner motivation yakni motivasi yang didorong oleh kekuatan dari dalam, yaitu karena
didasarkan oleh misi dan tujuan hidupnya. karyawan yang memiliki motivasi ini
biasanya memiliki vis yang jauh ke depan, baginya bekerja bukan sekedar
untukmemperoleh sesuatu (uang, harga diri, kebanggaan, prestasi) tetapi adalah proses
belgjar dan proses yang harus dilaluinya untuk mencapai mis hidupnya atau lebih

sering disebut implementasi diri.
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Faktor Organisasional

Menurut Nasfi et al. (2020), faktor organisasional adalah faktor yang berasal dari
dalam organisasi, faktor ini yang mempengaruhi komitmen karyawan yang berasal dari
dalam organisasi. Faktor Organisasional didefinisikan oleh Aini (2019) yang merupakan
komitmen dari dalam diri karyawan atau karyawan harapan yang diinginkan dari
pekerjaan. Sedangkan menurut Sari dan Bodroastuti (2012), faktor organisasional
merupakan tahap sumbangan dan komitmen kerja yang dihasilkan oleh karyawan adalah
bergantung kepada sejauh mana karyawan puas dengan layanan yang diberi oleh pihak
pengurusan.

Faktor personal dan komitmen or ganisas

Menurut Harmawan (2020), faktor personal adalah faktor dari dalam diri
karyawan meliputi motivasi, pengaruh keturunan dan keahlian dasar secara individu.
Keahlian dasar seorang karyawan mempengaruhi komitmen organisasional karyawan
itu sendiri. Faktor personal dari dalam diri karyawan merupakan harapan yang
diinginkan dalam pekerjaan, karyawan mau melaksanakan pekerjaan karena ingin
mencapai sesuatu, misalnya mendapatkan kompensasi sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhannya serta prestasi yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa apabila
faktor personal karyawan tinggi maka karyawan tersebut juga akan menperoleh
komitmen organisasi yang tinggi (Sopiah, 2008:164).

Penelitian mengenai hubungan antara faktor personal terhadap komitmen
organisas telah banyak dilakukan sebelumnya, Sari dan Bodroastuti (2012) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa faktor personal berpengaruh terhadap
komitmen organisasi. Faktor personal berpengaruh positif terhadap komitmen
organisas apabila keahlian dasar seorang karyawan mempengaruhi komitmen
organisasional karyawan itu sendiri. Ketika keahlian seseorang melewati standar yang
diinginkan atau yang ditentukan perusahaan, maka karyawan tersebut telah memperoleh
komitmen organisasional yang tinggi (Sari dan Bodroastuti, 2012). Penelitian sgienis
dilakukan oleh Nasfi et al. (2020) pada Karyawan pada PT. PLN daerah Bukit Tinggi.
Hasil menunjukkan bahwa faktor personal terhadap komitmen organisasi. Hasil ini

menandakan bahwa ketika faktor personal meningkat maka komitmen organisasi juga
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akan mengalami peningkatan juga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Saragih (2021), Harmawan (2020), Akbar (2019) serta Sari dan Bodroastuti (2012).
Dengan demikian hipotesis yang diusulkan adalah:

H1: Faktor personal berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi

Faktor organisasional dan komitmen or ganisasi

Menurut Nasfi et al. (2020), faktor organisasional adalah faktor yang berasal dari
dalam organisasi, faktor ini yang mempengaruhi komitmen karyawan yang berasal dari
dalam organisasi. Jika faktor organisasional ini sesuai dengan apa yang diharapkan
perusahaan maupun karyawan, maka komitmen organisasional akan terbentuk dengan
baik (Nasfi et a. 2020). Menurut Sopiah (2008:164), faktor organisas akan
mempengaruhi komitmen organisasi dengan cara seberapa besar organisasi memberikan
perhatian dan pemberian tugas kepada karyawan. Faktor organisasional berpengaruh
positif terhadap komitmen organisas apabila faktor organisasional meningkat maka

komitmen organisasi akan meningkat.

Penelitian mengenai hubungan antara faktor organisasiona terhadap komitmen
organisas telah banyak dilakukan sebelumnya, Sari dan Bodroastuti (2012) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa faktor organisasional berpengaruh terhadap
komitmen organisasi. Faktor organisasional berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi apabila faktor organisasional meningkat maka komitmen organisasi akan
meningkat. Menurut Shukor (1991), organisasi dan karyawan saling bergantung antara
satu sama lain. Pihak organisass memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran dan
kepakaran yang disumbangkan oleh pekerja. Sedangkan karyawan tergantung pada apa
yang diberikan oleh pihak organisasi. Minat terhadap pekerjaan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi komitmen. Jadi pihak organisasi perlu merancang
latihan dan kursus serta menetapkan waktu untuk menyiapkan kerja dan memberi
semangat kepada karyawan supaya dapat memberikan komitmen yang lebih tinggi lagi
dalam pekerjaan mereka. Penelitian sgienis dilakukan oleh Nasfi et al. (2020) pada
Karyawan pada PT. PLN di kawasan Bukit Tinggi. Hasil menunjukkan bahwa faktor
organisasional terhadap komitmen organisasi. Hasil ini menandakan bahwa ketika

faktor organisasional meningkat maka komitmen organisas juga akan mengalami
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peningkatan juga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Saragih (2021), dan
Harmawan (2020). Maka dari itu, hipotesis yang diusulkan adalah:

H2: Faktor organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Teknik Penyampelan

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan divisi back office PT Bumi Menara
Internusa Lamongan yang berjumlah 65 orang. Teknik penyampelan yang digunakan
dalam penédlitian ini adalah menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Semua
anggota populasi dijadikan subjek penelitian (Sugiyono, 2017:85) yaitu semua
karyawan divis back office PT Bumi Menara Internusa Lamongan yang berjumlah 46

orang.

Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel
Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Indikator Sumber
Komitmen a  Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas Sari dan
Organisasi tujuan dan nilai-nilai organisas Brodoastuti

b. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya (2012
kepentingan organisas

Keinginan yang kuat untuk mempertahankan

kedudukan sebagai anggota organisasi

Ekspektas Saragih,
Kontrak Psikologis (2021)
Minat dan keinginan

Karakteristik personal

Pengalaman Kerja Saragih,
Lingkup pekerjaan (2021)
Pengawasan

Konsistens tujuan organisasi

o

Faktor Persona

Faktor
Organisasiond

cpopaapoTe
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Prosentase
JenisKelamin Laki-Laki 28 43%
Perempuan 37 57%
Usia < 31tahun 38 58%
31 -40 tahun 24 37%
41-50 tahun 2 3%
>50 tahun 1 2%
Pendidikan SMA 33 51%
D-3 3 5%
S1 27 41%
S2 2 3%
Lama Bekerja < 2tahun 19 29%
2 tahun 28 43%
3tahun 13 20%
4 tahun 3 5%
> 4 tahun 2 3%

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Deskripsi Jawaban Responden
Dari rentang skala diperoleh nilai rata-rata setiap indikator sebagai berikut:

Rentang Skala = skor tertinggi - skor terendah =5-1=0,8
banyaknya kriteria penilaian 5

Tabd 3. Rentang Skala

Rentang Skala Penilaian
1,00-1,79 Sangat Rendah
1,80 - 2,59 Rendah
2,60-3,39 Sedang
3,40-4,19 Tinggi
4,20-5,00 Sangat Tinggi

Tabel 4. Deskripsi Jawaban Responden
Variabel Faktor Personal

Indikator Pengukuran Mean Ket
a. Sayamendapatkan ganjaran atau kompensasi apabila 449 Sangat
kinerja sayabaik ' Tinggi
b. Sayamempunyai kemampuan yang selaras dalam 431 Sangat
mencapal vis dan mis perusahaan ' Tinggi
c. Sayamempunya minat dan keinginan yang tinggi untuk 4.40 Sangat
bergabung diperusahaan ini ' Tinggi
d. Pengaaman kerjayang saya dapatkan di perusahaan ini Sangat
4,38 -
sangat berharga Tinggi
Rata-rata 4,40 Sgnga_t
Tinggi

Sumber: Data Primer diolah, 2022
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Variabel Faktor Organisasiona
Indikator Pengukuran Mean Ket

a. Hal-ha baru yang saya peroleh dalam dunia kerja mampu 431 Sangat

membantu pekerjaan saya kedepannya ' Tinggi

b. Karyawan merasa cocok dengan lingkup pekerjaan seperti Sangat

e ; 4,35 oo

alat, fasilitas dan ruang kerja Tinggi

c. Atasan saya selalu memastikan bahwa seluruh kegiatan Sanaat

yang dijalankan sudah sesuai dengan perencanaan yang 4,29 Ti ng i

telah ditentukan 9

d. Karyawan memiliki tujuan yang sama dengan tujuan 443 Sangat

organisas ' Tinggi

Retarrata 435 Sangat

Tinggi

Sumber: Data Primer diolah, 2022
Variabel Faktor Persona
Indikator Pengukuran Mean Ket
a  Sayabersedia menerimatugas dari organisasi 4,38  Sangat Tinggi
b. Sustem pe_n|la|an karyawan sama dengan sistem nilai 434 Sangat Tingg
organisasi

c. Sayapeduli tehadap nasib organisasi 4,31  Sangat Tinggi
d. gg:lnllsas yang saya pilih merupakan tempat kerja 428  Sangat Tingg
e. Sayabersedia bekerjalebih keras untuk organisas saya 4,28  Sangat Tinggi
f.  Sayabanggaterhadap organisasi ini 4,22  Sangat Tinggi
g. Sayabanggamenjadi bagian dari organisasi ini 4,22  Sangat Tinggi
h. grnge??;m memberikan inspiras terbaik untuk mencapai 428  Sangat Tinggi
i. Organisasi ini lebih baik daripadatempat lain 4,35  Sangat Tinggi
Rata-rata 4,29  Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer diolah, 2022
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Uji Validitas dan Réeliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item Variadbel  Nilai r hitung  Alphahitung

X1.1 0,814 0,878
X1.2 0,890
Faktor persona (X1) %13 0,807
X14 0,911

X2.1 0,846 0,804
Faktor organisasiona X2.2 0,856
(X2) X2.3 0,790
X24 0,678

Y.l 0,773 0,897
Y.2 0,780
Y.3 0,849
. I Y.4 0,756
Komltme?YC))rganlsm Y5 0,733
Y.6 0,757
Y.7 0,773
Y.8 0,741
Y.9 0,522

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 5 menygjikan hasil uji validitas dapat diketahui masing-masing item pernyataan dari
variabel faktor personal (X1), faktor organisasiona (X2), dan komitmen organisas (Y)
menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,2058) yang berarti bahwa masing-masing item
pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan semua variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,60 sehingga semua variabel dapat dikatakan reliabel

Uji Normalitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residua

N 65
Test Statistic 0,092
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 6 tersebut, dengan menggunakan pengujian One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, maka dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,200 Nilai tersebut
lebih besar dari nilai 5% atau 0,05 jadi nilai residua regres tersebut sudah terdistribusi secara
normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Faktor personal 0,703 1,423  Tidak terjadi multikolinearitas
Faktor organisasional 0,703 1,423 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Primer diolah, 2022
Pada tabel 7 setiap variabel item yang diukur memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai

VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heter okedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Coefficients t Sig.
Model B
(Constant) 0,974 0,582 0,563
FaktorPersona ,0141 1,463 0,149
FaktorOrganisasiona -0,091 -0,885 0,380

a. Dependent Variable: ABS Res
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan pada kedua variabel faktor persona dan faktor
organisasional memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga dismpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Hipotesis
Persamaan Regres
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized thwng ~Sig  Sig. Satu Ket. R R?
Coefficients Beta (0,05) Sis
(Constant) 3,688 1,305 0,851 0,724
Faktor personal 0454 2,799 0,007 0,0035 Sig
Faktor 1551 8,907 0,000 0,0000 Sig
organisasional

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 9 diatas maka, dapat dirumuskan persamaan regresi dalam penelitian
sebagai berikut: Y = 3,688 + 0,454X 1+ 1,551X>
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Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,724 atau
72,4%. Hal ini berarti bahwa 72,4% variabel komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu faktor personal dan faktor organisasional sedangkan sisanya
(100% - 72,4% = 27,6%) 27,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi.

Pengar uh faktor personal terhadap komitmen organisasi

Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor personal berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil regresi menunjukkan faktor personal
mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi. Pada tabel 4 mengindikas faktor
personal dari empat indikator yakni ekspetasi, kontrak psikologis, minat dan keinginan
dan karakteristik pesonal, memiliki rata-rata skor yaitu sangat tinggi (4,40). Skor
tertinggi pada pernyataan “saya mendapatkan ganjaran atau kompensasi apabila kinerja
saya baik”, artinya di PT Bumi Menara Internusa Lamongan memberikan ganjaran
ataupun hadiah kepada karyawan yang kinerjanya baik. Kinerja seorang karyawan
mempengaruhi komitmen organisasional karyawan itu sendiri. Ketika kinerja seseorang
melewati standar yang diinginkan atau yang ditentukan perusahaan, maka karyawan
tersebut telah memperoleh komitmen organisasional yang tinggi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2021), Nasfi et a. (2020),
Harmawan (2020) serta Akbar (2014) yang menunjukkan bahwa faktor personal
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi. Artinya, ketika faktor

personal meningkat maka komitmen organisas juga akan mengalami peningkatan juga.

Pengaruh faktor organisasional terhadap komitmen organisasi

Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor organisasional berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil regress menunjukkan faktor
organisasional mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi. Pada tabel 4
mengindikasi faktor organisasional dari empat indikator yakni pengalaman kerja,
lingkup pekerjaan, pengawasan dan konsistensi tujuan organisasi, memiliki rata-rata
skor yaitu sangat tinggi (4,35). Skor tertinggi pada pernyataan “karyawan memiliki
tujuan yang sama dengan tujuan organisasi”, artinya di tujuan karyawan yang bekerja di

PT Bumi Menara Internusa Lamongan selaras dengan tujuan organisasinya yang
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dimana membentuk komitmen yang selaras juga antara karyawan dengan organisasinya.
Faktor organisasional ini sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan maupun
karyawan, maka komitmen organisasional akan terbentuk dengan baik. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nasfi et al. (2020), Akbar (2014) serta
Sari dan Bodroastuti (2012) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa faktor
organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi. Faktor
organisas meningkat maka komitmen organisasional akan meningkat. Organisasi dan
karyawan saling bergantung antara satu sama lain. Pihak organisasi memerlukan
pemikiran, tenaga, kemahiran dan kepakaran yang disumbangkan oleh pekerja
Sedangkan karyawan tergantung pada apa yang diberikan oleh pihak organisasi. Jadi
pihak organisasi perlu merancang latihan dan kursus serta menetapkan waktu untuk
menyiapkan kerja dan memberi semangat kepada karyawan supaya dapat memberikan
komitmen yang lebih tinggi lagi dalam pekerjaan mereka. Hal ini menandakan bahwa
ketika faktor organisasional meningkat maka komitmen organisasi juga akan mengalami
peningkatan juga. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Saragih (2021), dan
Harmawan (2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa
faktor personal dan faktor organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap
komitmen organisasi karyawan divis back office PT Bumi Menara Internusa
Lamongan. Keterbatasan pada penelitian ini adalah pada penyebaran kuesioner
dilakukan dengan cara menitipkan kuesioner di sebuah perusahaan sehingga peneliti
tidak dapat secara langsung melakukan pendampingan pada penyebaran kuesioner.
Kondisi ini dimungkinkan adanya pemahaman yang kurang terkait pernyataan yang
diisi. Serta sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya di satu divisi sga.
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menganalisis sampel yang lebih luas misalnya seluruh karyawan di suatu perusahaan
bukan hanya divis tertentu saja supaya hasil penelitian lebih mencakup responden lain
yang berbeda yang dapat membuat hasil pengujiannya berbeda.
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